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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of farming intensification on the production of
lowland rice in West Tolai Village, Torue District of Parigi Moutong Regency. The variables used in
the model production of the lowland rice farming were land area (X1), seed (X2), labor (X3), urea
fertilizer (X4), and NPK fertilizer (X5). Data was analyzed using the Cobb-Douglas production
function to determine the effect of the farming intensification to the production of the lowland rice.
The results showed that such variables as land area (X1), seed (X2), labor (X3), and NPK fertilizer
(X5) simultaneously had a significant effect on the rice production whereas the urea fertilizer (X4) is
the only variable that did not significantly affect the rice production. The value of R? = 0.997
suggesting that the variables used in the model affect the production by 99.7% whereas, 0.30% is
influenced by other factors not included in the model.

Keywords : Cobb-Douglas Function, Intensification, and Lowland Rice Farming.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensifikasi usahatani terhadap produksi
usahatani padi sawah di Desa Tolai Barat Kecamatan Torue Kabupaten Parigi Moutong. Variabel
yang terdapat dalam model Produksi usahatani padi sawah ialah luas lahan (X;), benih (X3), tenaga
kerja (X3), pupuk urea (X4), dan pupuk NPK (Xs).Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian
iniialah analisis fungsi produksi Cobb Douglas guna mengetahui pengaruh Produksi usahatani padi
sawah. Hasil Analisis fungsi produksi Cobb Douglas menujukkan bahwa variabel luas lahan (X)),
benih (X3), tenaga kerja (X3), dan pupuk NPK (Xs).secara simultan berpengaruh nyata terhadap
produksi usahatani padi sawah.sedangkan, variabel pupuk urea (X4) tidak mempengaruhi Produksi
usahatani padi sawah.Nilai R? = 0.997, artinya Variabel yang ada dalam model mempengaruhi
produksi sebesar 99,7% sedangkan,0.30% dipengaruhi faktor lain di luar model.

Kata Kunci : Intensifikasi, Analisis Produksi, Cobb-Douglas, dan Padi Sawah.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peranan
yang sangat vital karena tidak hanya menjadi
sumber kehidupan bagi jutaan penduduk
baik sebagai sumber pangan maupun sebagai
sumber pendapatan dan penghasilan, tetapi
juga menjadi sumber keberlajutan usaha baik
di sektor hulu maupun di sektor hilir (Zhang,
Wang, & Duan, 2016). Selain itu, sektor
pertanian juga menjadi sumber devisa, pajak,
sumber lapangan kerja, serta sumber
pertumbuhan ekonomi nasional. Salah satu
sub sektor pertanian yang memiliki peranan
yang sangat penting adalah kegiatan usaha di
sektor usahatani padi. Usahatani padi
memiliki peranan yang sangat penting
karena usahatani padi tidak hanya menjadi
sumber bahan pangan pokok bagi lebih 95
persen penduduk indonesia tetapi juga
sebagai penyedia lapangan pekerjaan dan
sebagai sumber pendapatan bagi sekitar 21
juta rumah tangga pertanian (Darmaji,
2011).

Sektor pertanian menjadi penunjang
pertumbuhan ekonomi baik pada saat ini
maupun dimasa yang akan dating (Mellor,
2017). Pembangunan di sektor pertanian
perlu mendapat perhatian yang serius dari
berbagai pihak, mengingat pertanian adalah
mata pencaharian utama bagi petani, di
Sulawesi Tengah itu sendiri sektor pertanian
merupakan sektor basis subsektor tanaman
pangan merupakan subsektor pendukung
utama sektor pertanian setelah subsektor
perkebunan (Yantu, 2007).

Salah satu sektor pertanian yang
paling berperan adalah usahatani padi,
terutama padi sawah yang merupakan salah
satu sumber pendapatan rumah tangga di
pedesaan. Pengembangan komoditi tersebut
membutuhkan perhatian yang serius, seiring
dengan meningkatnya jumlah pertumbuhan
penduduk Indonesia. Usahatani padi sawah
diusahakan secara tradisional dibeberapa
daerah, dengan keterbatasan modal usaha
dan harga jual yang relatif murah (Ford &
Nelsen, 2013). Selama ini pembiayaan
usahatani masih menggantungkan pada
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bantuan pemerintah dengan kredit lunak
melalui KUT dan kredit ketahanan pangan.
Mengingat kondisi perekonomian yang
belum pulih, maka bantuan pemerintah
tersebut semakin menurun (Ruspandi, 2003).

Sejalan dengan otonomi daerah di
satu sisi dan tantangan global di sisi yang
lain, untuk menjaga stabilitasi sosial ekonomi
wilayah  diperlukan  strategi  menciptakan
keseimbangan dan keserentakan pertumbuhan
antara-sektor dan antar-wilayah sesuai potensi,
kendala dan peluang masing-masing. Sektor
pertanian merupakan salah satu bidang yang
sangat strategis dalam mendukung stabilitasi
pertumbuhan wilayah karena sumberdaya
pertanian merupakan sumberdaya yang dapat
diperbaharui (renewable) (Tomich dkk., 2019),
usaha tanaman dalam berbagai pengalaman
terbukti sangat berperan sebagai instrument
dalam upaya peningkatan pendapatan
masyarakat kecil serta mengurangi kesenjangan
pendapatan dan bisnis komoditas pertanian
cukup prospektif dan menjanjikan serta
potensi lahan yang cukup tinggi memungkinkan
pengembangan pertanian secara besar-
besaran (Antara, 2012).

Upaya mempertahankan swasembada
pangan khususnya beras yang telah dicapai
pada Tahun 1984 terus dilakukan pemerintah
untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat.
Menurut Sarasutha dkk (2000), upaya
tersebut mendapat tantangan berupa : (1)
gejala pelandaian produksi (leveling off)
bahkan produksi padi secara nasional
cenderung menurun, (2) konversi lahan-lahan
subur menjadi pusat perdagangan, perumahan
dan jalan, (3) konversi usahatani padi menjadi
usahatani lainnya yang lebih menguntungkan,
(4) pengaruh iklim yang tidak menentu, dan
(5) krisis moneter dan ekonomi yang
berkepanjangan sehingga menyebabkan
terpuruknya perekonomian Indonesia sejak
pertengahan tahun 1997.

Pembangunan pertanian dihadapkan
pada permasalahan pokok yang terkait dengan
pertumbuhan permintaan pangan yang lebih
cepat dari pertumbuhan produksinya (Gandhi &
Zhou, 2014). Pertumbuhan permintaan
pangan yang cepat sejalan dengan pertumbuhan



penduduk, pertumbuhan industri pangan,
daya beli masyarakat, serta perubahan selera
menyebabkan kebutuhan pangan nasional
meningkat dengan cepat (Saptana dkk, 2011)

Tanaman pangan khususnya usahatani
padi sawah mempunyai nilai strategis,
tanaman pangan merupakan tulang punggung
ketahanan pangan dan hajat hidup penduduk
Indonesia, karena beras merupakan bahan
makanan pokok bagi sebagian besar bangsa
Indonesia yang berperan sebagai pemenuhan
kebutuhan pokok karbohidrat bagi penduduknya.
Tanaman padi masih dianggap sebagai
komoditas strategis yang dominan dalam
ekonomi Indonesia, karena merupakan makanan
pokok sebagian besar rakyat Indonesia,
berkaitan dengan kebijakan moneter dan
menyangkut masalah politik, dalam hubungannya
dengan indeks biaya hidup, kebutuhan beras
masih sangat dominan (Adarkwah dkk.,
2015). Harga beras dalam bobot harga
sembilan pokok masih menduduki posisi
sekitar 31 % (Adiratma,2004).

Menurunnya produktivitas padi karena
kerusakan lahan akibat pengunaan pupuk
kimia yang berlebihan akhir-akhir ini telah
mendorong pemerintah menginisiasi lagi
program pengunaan pupuk organik secara
intensif. Pengunaan pupuk organik mampu
menjaga keseimbangan lahan dan meningkatkan
produktivitas lahan serta mengurangi dampak
lingkungan tanah (Sugiyanto, 2011).

Menurut Wang dkk., (2019)
meningkatkan peran masyarakat guna
menjaga ketersediaan padi pada tingkat
daerah dan pedesaan adalah dengan tetap
menanam padi dan meningkatkan hasil
produksinya. Peran pemerintah ialah menjaga
ketersediaan bahan-bahan pendukung guna
melakukan produksi usahatani padi sawah.
Produksi usahatani padi sawah  sangat
dipengaruhi oleh harga gabah, selain produksi
padi juga dipengaruhi oleh harga barang lain
kebijakan dari pemerintah (Maulana, 2003).

Sulawesi Tengah merupakan salah
satu daerah yang sebagian besar masyarakat
berpotensi sebagai petani yang mengolah
usahatani padi sawah untuk keperluan
konsumsi bahan pangan maupun untuk

memproduksi hasil pertanian guna mendukung
pendapatan dan memenuhi kebutuhan hidupnya
(Wartenberg dkk., 2018). Gambaran
perkembangan luas panen, produksi dan
produktivitas usahatani padi sawah di
Sulawesi Tengah pada Tahun 2012 - 2016
dapat di lihat Tabel 1.

Berdasarkan uraian di atas, maka
permasalahan yang dikemukakan dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
luas lahan, penggunaan benih, tenaga kerja,
pengunaan pupuk urea, dan pengunaan
pupuk NPK terhadap produksi usahatani
padi sawahdi Desa Tolai Barat, Kecamatan
Torue, Kabupaten Parigi Moutong.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh luas lahan, penggunaan benih, tenaga
kerja, pengunaan pupuk urea, dan pengunaan
pupuk NPK dantenaga kerja terhadap
produksi usahatani padi sawah di Desa Tolai
Barat, Kecamatan Torue, Kabupaten Parigi
Moutong.

Manfaat dari penelitian ini adalah
menambah dan mengembangkan informasi
yang bermanfaat kepada petani dalam
meningkatkan produksi usahatani padi sawah,
serta menjadi bahan refrensi peneliti—
peneliti yang akan meneliti dalam bidang
yang sama.

Tabel 1 Luas Panen Produksi dan Produktivitas
Usahatani Padi Sawah di Provinsi
Sulawesi Tengah 2012-2016.

Luas Produksi
Produktivitas

No Tahun Panen GKP
(Ha) (Ton) (Ton/Ha)

1 2012 221.909 1.005.886 4,53

2 2013 217.428 1.011.101 4,65

3 2014 219.608 1.022.055 4,65

4 2015 203.918 1.001.949 4,91

5 2016 221272 1.086.144 4,90

Jumlah 1.084.135 5.127.135 -
Rata-rata 216.827 1.025.427 4,73

Sumber : Dinas Pertanian Sulawesi Tengah, 2017
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METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian ditentukan secara
sengaja (Purposive) yaitu diDesa Tolai Barat
Kecamatan Torue, Kabupaten Parigi Moutong
dangan pertimbangan bahwa lokasi penelitian
cukup berpotensi dengan dukungan data
(Sekunder) yang tersedia. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari 2019 —
April 2019.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
menggunakan rumus slovin, jumlah responden
yang diambil dalam penelitian ini adalah
sebesar 40 petani padi sawah dari populasi
sebesar 400 orang petani, dengan asumsi
bahwa 40 sampel yang diambil telah
mewakili populasi petani padi sawah yang
ada di Desa Tolai Barat Kecamatan Torue,
Kabupaten Parigi Moutong.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini berupa data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dengan mengadakan
observasi, wawancara langsung dengan
responden dan menggunakan daftar pertanyaan
(Questionery). Data sekunder diperoleh dari
Badan Pusat Statistik, lembaga-lembaga
terkait, dan berbagai literatur lainnya sebagai
pendukung dalam penyusunan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian. Desa
Tolai Barat terletak di sebelah barat Desa
Tolai. Keistimewaan daerah ini adalah dilewati
oleh garis meridian 120° Bujur Timur yang
menjadi acuan dari penentu waktu untuk
wilayah yang termasuk dalam Waktu Indonesia
Tengah (WITA). Desa Tolai Barat adalah
Desa yang sebagian besar wilayahnya
berupa areal persawahan dan hutan, di
samping itu juga perekonomian Desa Tolai
Barat Tertumpu pada pertanian sawah dan
kebun kakao dan sektor informal lainya.
Potensi sumber daya alam yang ada sangat
membantu perekonomian masyarakat untuk
menuju kesejateraan hidup layak. Sumber
daya alam perekonomian masyarakat di
bantu dengan ekonomi kreaktip dan industri
rumah tangga dan sektor pariwisata .
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Desa Tolai Barat dangan batas
administratif pemerintahan sebagai berikut :
a) Sebelah timur berbatasan dengan Desa
Tolai.

b) Sebelah barat berbatasan dengan Desa
Purwosari.

c) Sebelah utara berbatasan dengan Teluk
Tomini.

d) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa
Palolo Kab. Sigi

Karakteristik Petani Responden. Karakteristik
petani adalah ciri-ciri atau sifat-sifat yang
dimiliki oleh seseorang petani yang ditampilkan
melalui pola sikap dan pola tindakan terhadap
lingkungannya (Chintya Dewi, dkk, 2012).
Selanjutnya Isdijoso etal., (1990) mengemukakan
bahwa beberapa aspek yang memengaruhi
keterampilan petani dalam mengelola
usahataninya, antara lain umur, pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman
berusahatani.

Umur Petani Responden. Umur petani
responden merupakan lama responden hidup
hingga penelitian dilakukan, umur produktif
petani akan mempengaruhi proses adopsi
suatu inovasi baru. Menurut Kartasapoetra
(1991), petani yang berusia lanjut akan sulit
untuk diberikan pengertian-pengertian yang
mengubah cara berfikir, cara kerja dan cara
hidup. Umur memberikan gambaran fisik
dari seseorang dalam menjalankan aktivitasnya.

Tabel 2.  Distribusi Umur Petani Responden Desa
Tolai Barat, 2018

Distribusi Jumlah
Persentase
No Umur Responden (%)
(Tahun) (Org) ¢
1 28 - 37 6 15,00
2 38 -47 29 72,50
3 48 — 57 5 12,50
Total 40 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019.



Pada Tabel 2, menunjukkan dimana
Desa Tolai Barat Kabupaten Parigi Moutong
merupakan penduduk yang berada pada umur
produktif dalam mengusahakan pengelolaan
usahatani padi sawah yaitu diusia 38 — 47
tahun dengan data Desa Tolai Barat
sebanyak 29 orang (72,5%) dan petani
berumur 48 — 57 sebanyak 5 (12,5%). Hal ini
memberikan gambaran dari segi umur bahwa
responden akan lebih mudah menerima
inovasi dan teknologi pertanian yang baru
dalam upaya peningkatan produksi, tenaga
kerja dan penan usahatani padi sawah.

Tingkat Pendidikan. Tingkat pendidikan
petani bisa memengaruhi kemampuan dan
keterampilan serta pengambilan keputusan
secara tepat dalam melaksanakan kegiatan
usataninya. Tingkat pendidikan ini diasumsikan
bahwa semakin tinggi pendidikan petani maka
semakin besar pula daya serap petani dalam
menerima informasi serta teknologi pertanian
yang terbarukan. Menurut Mardikanto
(1993), tingkat pendidikan petani baik formal
maupun non formal akan mempengaruhi cara
berfikir yang diterapkan pada usahatani yaitu
dalam rasionalisasi usahatani dan kemampuan
memanfaatkan setiap kesempatan yang ada.
Umur dan tingkat pendidikan berpengaruh
bagi petani dalam mengambil keputusan.
Umur muda dan tingkat pendidikan yang
tinggi memungkinkan petani lebih dinamis
dan lebih menerima inovasi baru. Kondisi
tersebut petani mampu mengelola usahatani
seoptimal mungkin dengan curahan tenaga
fisik yang tersedia. Tingkat pendidikan
petani responden penelitian terlihat pada
Tabel 3.

Pada Tabel 3, Menunjukkan tingkat
pendidikan petani di Desa Tolai Barat
Kabupaten Parigi Moutong kekurangan
potensi dalam mengusahakan pengelolaan
usahatani padi sawah dengan tingkat
pendidikan SD sebanyak 20 orang (50,0%),
sedangkan SMP sebanyak 7 orang (17,5%).
Hal ini memberikan gambaran dari segi
pendidikan bahwa responden memiliki
sumberdaya manusia yang belum memenuhi
standart petani Produktif, dan inovatif dalam

upaya peningkatan produksi dan penan
usahatani padi sawah.

Jumlah Tanggungan Keluarga. Jumlah
tanggungan keluarga merupakan banyaknya
anggota keluarga yang masih dibiayai baik
itu menyangkut kebutuhan pangan maupun
non pangan. Hal ini akan berpengaruh
terhadap pola produksi dan konsumsi petani
serta mengakibatkan perbedaan produksi dan
pendaptan. Disamping itu jumlah tanggungan
keluarga memberikan sumbangan yang besar
terhadap ketersediaan tenaga kerja, tetapi
dilain pihak pula menyebabkan semakin
tingginya beban ekonomi dalam keluarga.
Banyak sedikitnya jumlah anggota keluarga
akan mempengaruhi tingkat kebutuhan dan
perekonomian keluarga. Makin banyak
jumlah anggota keluarga, makin tinggi
kehati-hatian kepala rumah tangga memilih
aktivitas yang akan dilakukan. Data tentang
jumlah tanggungan keluarga responden
terlihat pada Tabel4.

Tabel 3. Pendidikan Formal Petani Responden

Desa Tolai Barat, 2018.

Tingkat Jumlah
No g . Responden  Persentase (%)
Pendidikan
(Org)

1 SD 23 57,50

2 SMP 7 17,50

3 SMA 10 25,00
Total 40 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019.

Tabel 4 Jumlah Tanggungan Petani Responden

Desa Tolai Barat, 2018

Jumlah

Tanggungan Jumlah Persentase
No Responden o
Keluarga (Org) (%)
(Orang)
1 1-2 5 12,50
2 3-4 32 80,00
3 5-6 3 7,50
Total 40 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019.
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Tabel 4, menunjukkan bahwajumlah
tanggungan keluarga terbanyak untuk
jumlah tanggungan keluarga 3 — 4 sebanyak
32 orang (80,0%) dan terendah pada jumlah
tanggungan keluarga 5 — 6 sebanyak 3 orang
(7,50%), Jika terlihat dari jumlah tanggungan
keluarga dari Desa Tolai Barat menunjukan
bahwa selain sebagai sumber tenaga kerja
yang potensial, jumlah tanggungan keluarga
petani responden relatif tinggi sehingga
beban pemenuhan kebutuhan (pangan dan
non pangan) keluarga pun sangat bergantung
dalam usahatani padi sawah yang dikelola.

Produksi Padi Sawah. Produksi merupakan
salah satu kegiatan yang berhubungan erat
dengan kegiatan ekonomi. Produksi juga
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
untuk memperoleh keuntungan. Kegiatan
produksi dalam usahatani meliputi pengolahan
lahan, penanaman, pemupukan, penyemprotan,
dan panen. Total produksi pada usahatani
padi sawah di Desa Tolai Barat Kecamatan
Torue Kabupaten Parigi Moutong dengan
luas lahan rata-rata 1,10 ha adalah sebesar
4.265 kg/ha.

Penggunaan Input Produksi Usahatani
Padi Sawah. Soekartawi (2003) mengemukakan
bahwa ilmu usahatani adalah ilmu yang
mempelajari bagaimana seseorang
mengalokasikan sumber daya yang ada
secara efektif dan efisien untuk memperoleh
keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu.
Hal itu diartikan pula bahwa penggunaan
input produksi yang optimal dalam suatu
kegiatan wusahatani akan mempengaruhi
output usahatani yang dihasilkan dalam
bentuk hasil panen. Adapun input produksi
usahatani padi sawah yang digunakan oleh
petani responden meliputi luas lahan, jumlah
benih, jumlah pupuk, jumlah tenaga kerja
dan pestisida.

Luas Lahan Rata-rata luas lahan yang
diusahakan responden dalam berusahatani
padi sawah di Desa Tolai Barat sebesar 1,10
ha. Data luas lahan responden petani padi
sawah di Desa Tolai Barat Kecamatan Torue
Kabupaten Parigi Moutong terlihat pada
Tabel 5.
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Tabel 5 menunjukkan bahwa berdasarkan
hasil penelitian luas lahan yang di garap petani
responden bervariasi antara 0,95 — 1,06 ha, luas
lahan yang digarap petani responden rata-rata
sebesar 1,10 ha. Hal ini menyebabkan produksi
yang dihasilkan semakin meningkat karena luas
lahan yang di manfaatkan sudah tergolong
cukup luas, sebaliknya jika semakin sempit
lahan yang di garap oleh petani maka semakin
rendah pula produksi yang di hasilkan.

Benih. Benih merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberasilan dalam kegiatan
usahatani. Benih yang berkualitas unggul, bermutu,
serta tahan terhadap organisme penggangu
tanaman (OPT) seperti serangan hama dan
penyakit merupakan sarat mutlak yang harus
dipenuhi dalam penentuan penggunaan benih
tanaman yang akan ditanam khususnya pada
tanaman padi sawah.

Berdasarkan hasil wawancara di lokasi
penelitian, petani menggunakan beberapa
jenis benih/varietas yang diantaranya cinpari
dan mikongga dengan waktu panen pada
kisaran & 110 hari. Berdasarkan hasil penelitian
di Desa Tolai Barat, petani responden
menggunakan benih pada luas lahan rata-rata
1,10/ha/MT dengan jumlah benih rata-rata
147,96 (kg), harga Rp. 7.000/kg.

Tenaga Kerja. Penggunaan tenaga kerja
yang efisien dan memiliki keterampilan
memadai merupakan salah satu penentu
keberhasilan usahatani. Secara umum penggunaan
tenaga kerja pada kegiatan usahatani padi
sawah antara lain untuk pekerjaan pengolahan
tanah, penanaman, pemupukan, penyemprotan
dan panen. Besamya penggunaan tenaga kerja
akan mempengaruhi besarnya biaya yang
harus dikeluarkan untuk kegiatan usahatani
sehingga akan mempengaruhi besarnya
pendapatan yang diterima oleh petani.
Berdasarkan hasil wawancara di
lokasi penelitian, pada umumnya responden
petani padi sawah di Desa Tolai Barat luas
lahan petani rata-rata sebesar 1,10 ha dan rata-
rata menggunakantenaga kerja sebesar 148,9
HOK dengan upah sebesar Rp 50.000/hari.

Pupuk. Pupuk merupakan salah satu input
faktor produksi yang meningkatkan hasil



tanaman apabila penggunaannya optimal
yakni dengan dosis pupuk disesuaikan
dengan kebutuhan tanaman dan unsur hara
yang ada, Sebenarnya pemerintah sudah
merekomendasikan berapa dosis pupuk yang
sebaiknya diberikan pada tanaman padi dan
rekan petani menanyakan pada PPL
setempat berapa dosis pupuk di wilayah
masing-masing. Secara umum rekomendasi
pupuk untuk tanaman padi sebagai berikut,
Urea sebesar 200 kg - 250 kg, SP36 100 kg -
150 kg dan KCl 75 kg - 100 kg. Jika
menggunakan NPK dosisnya adalah 100-
150 kg urea dan 300 kg NPK.Agar diperoleh
dosis pemberian pupuk secara tepat memang
harus dilakukan uji tanah pada lahan.

Pemupukan merupakan keharusan,
karena tiap periode umur tanaman banyak
menguras ketersediaan unsur hara yang
dalam tanah. Penggunaan pupuk yang tepat
waktu serta pilihan berbagai macam
komposisi pupuk berdasarkan zat yang
dibutuhkan tanah tersebut. Pemupukan
dituyjukan untuk menambah unsur makanan
yang dibutuhkan oleh tanaman. Selanjutnya
Jenis pupuk yang digunakan oleh petani
responden di Desa Tolai Barat terlihat pada
Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan penggunaan jenis
pupuk tertinggi yaitu pupuk Urea, karena pupuk
Urea merupakan pupuk dasar membantu atau
merangsang pertumbuhan pada tanaman.
Pupuk urea yang digunakan petani responden
rata-rata sebesar 402,93 Kg, dan Pengunaan
pupuk NPK rata-rata 292,98 kg. Hal ini
mengindikasikan bahwa penggunaan pupuk
oleh petani disesuaikan dengan luas lahan yang
diolah. Pada umumnya pemupukan dilakukan
2-3 kali dalam satu musim tanam dengan
melihat keadaan pertumbuhan dari tanaman
padi tersebut yaitu pupuk dasar dan pupuk
susulan. Pupuk dasar yang sering digunakan
oleh petani responden adalah pupuk Urea dan
NPK agar buah padi yang dihasilkan oleh
tanaman bisa padat dan bening.

Analisis Hasil Penelitian
Analisis Penggunaan Input Produksi.
Analisis fungsi produksi digunakan untuk

mengetahui hubungan antara faktor produksi
(input) dan produksi (output) secara langsung
dan hubungan antara variabel yang dijelaskan
(Y) dan variabel yang menjelaskan (X).

Input Produksi yang diidentifikasi
memengaruhi produksi padi sawah di Desa
Tolai Barat Kecamatan Torue Kabupaten
Parigi Moutong adalah luas lahan ,benih,
tenaga kerja, pupuk urea dan pupuk NPK.

Tabel 7 menunjukkan bahwa Fhitung=

3.050> Fubel = 2.494 dengan nilai sig =
0,000 < 0,1 membuktikan bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolakdan hipotesis alternatif (H1)
diterimapada o = 10%, artinya variabel
bebasluas lahan (Xi), benih (X), tenaga
kerja (X3), pupuk urea (X4), dan pupuk NPK
(X5) memengaruhi produksi.
Berdasarkan hasil pengolahan data primer,
maka untuk mengetahui pengaruh faktor luas
lahan (Xi), benih (X7), tenaga kerja (X3),
pupuk urea (X4), dan pupuk NPK (X5s). Padi
sawah terhadap produksi (Y;), digunakan uji
t. Koefisien regresi linier berganda antara
variabel bebas dengan variabel terikat
terlihat pada Tabel 8.

Sesuai dengan nilai Koefisien
determinasi yang disesuaikan (R?) sebesar
0,997 menunjukkan bahwavariasi faktor
produksi padi sawah (Y) diterangkan oleh
variabel bebasluas lahan (Xi), benih (X2),
tenaga kerja (X3), pupuk urea (X4), dan
pupuk NPK (X5), sebesar 99,7%, sedangkan
0,3% diterangkan oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model.

Tabel 5. Data Luas Lahan Petani Responden

2018.
Jumlah
No Luas Responden Persentase

Lahan (Org) (%)

1 0,95-1,06 13 32,50
1,07 -1,18 16 40,00

3 1,19-1,30 11 27,50
Jumlah 40 100,00

Sumber : Hasil olah data primer, 2019
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Tabel 6. Jenis dan Tingkat Penggunaan Pupuk Oleh Petani Responden, 2018.

. Luas Lahan Persentase
No Jenis Pupuk 1,10 ha/MT/kg (%)
1 Urea 402,93 57,89
2 NPK 292,98 42,10
Jumlah 695,91 100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2019

Tabel 7 Analisis Ragam Faktor-Faktor yang mempengaruhi Produksi Padi Sawah 2018

Uraian Db Iillllgl(:::t I,i,‘;ig;;t F nitung Sig
Regresi 5 0.039 0.008 3.050 0,000
Residual 34 0.000 0.000

Total 39 0.039

Sumber : Hasil Analisis Data Primer, 2019

Tabel 8 Koefisien Regresi Berganda Dari Berberapa Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi

Sawah 2018
Uraian Koefisien Regresi Thitung Sig

Konstanta 3,598 260,106 0,000
Luas lahan (X) 0,809 55,096 0,000
Benih (X3) 0,165 51,527 0,000
Tenaga Kerja (X3) 0,004 1,836 0,321
Pupuk Urea (X4) 0,005 1,006 0,022
Pupuk NPK (X5) 0,005 2,406 0,075
R?2 = 0,997

Tiabel = 1,307 (.= 10%)

Sumber : Hasil Analisis Data Primer, 2019
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Pengaruh Luas Lahan (Xi) Terhadap
Produksi Usahatani. Hasil uji statistik untuk
mengetahui pengaruh luas lahan (Xi) secara
parsial terhadap produksi usahatani (Yj),
dimana diperoleh nilai thitung 55,096> t tabel
1,307 signifikan pada tingkat a = 10%
Koefisien regresi 0,809. Hal ini mengandung
pengertian bahwa apabila luas lahan
meningkat 1 % maka produksi padi sawah
akan meningkat sebesar 0,809%.

Pengaruh  Penggunaan  Benih (X3)
Terhadap Produksi Usahatani. Hasil uji
statistik  untuk  mengetahui  pengaruh
penggunaan benih (X2) secara parsial
terhadap produksi usahatani (Y;), dimana
diperoleh nilai thiung51,524> t el 1,307signifikan
pada tingkat a = 10% koefisien regresi 0,165.
Hal ini mengandung pengertian bahwa
apabila penggunaan benih meningkat 1 %
maka produksi padi sawah akan meningkat
sebesar 0,165%.

Pengaruh Tenaga Kerja (X3) Terhadap
Produksi Usahatani. Hasil uji statistik untuk
mengetahui pengaruh tenaga kerja (X3)
secara parsial terhadap produksi usahatani
(Yi), dimana diperoleh nilai thitung 1,836> t
tabel 1,307 signifikan pada tingkat a = 10%,
dimana koefisien regresi 0,004. Hal ini
mengandung pengertian bahwa apabila tenaga
kerja meningkat 1 % maka tingkat produksi
padi sawah akan meningkat sebesar 0,004%.

Pengaruh Penggunaan Pupuk Urea (X,)
Terhadap Produksi Usahatani. Hasil uji
statistik untuk mengetahui pengaruh pupuk
urea (X4) secara parsial terhadap produksi
usahatani (Yi), dimana diperoleh nilai thitung
1,006<t tape1 1,307signifikan pada tingkat o =
10% Koefisien regresi 0,005. Hal ini mengandung

pengertian bahwa apabila pupuk urea
meningkat 1 % maka produksi padi sawah
akan meningkat 0,005%.

Pengaruh Penggunaan Pupuk NPK (Xs)
Terhadap Produksi Usahatani. Hasil uji
statistik untuk mengetahui pengaruh pupuk
NPK (Xs) secara parsial terhadap produksi
usahatani (Yi), dimana diperoleh nilai thitung
2,406> t waver 1,307signifikan pada tingkat o =
10% Koefisien regresi 0,005. Tanda koefisien
yang positif menunjukan adanya hubungan
positif antara penggunaan pupuk NPK
dengan produksi usahatani padi sawah. Hal
ini mengandung pengertian bahwa apabila
penggunaan pupuk NPK meningkat 1 %
maka tingkat produksi padi sawah akan
meningkat sebesar 0,005%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian
maka dapat ditarik kesimpulan faktor yang
memengaruhi produksi padi sawah di Desa
Tolai Barat Kecamatan Torue Kabupaten
Parigi Moutong adalah : luas lahan (X1),
benih (X3), tenaga kerja (X3), dan pupuk
NPK (Xs5) berpengaruh nyata terhadap
produksi usahatani padi sawah sedangkan,
variabel pupuk urea (X4) tidak mempengaruhi
Produksi padi sawah. Nilai R? = 0.997,
artinya Variabel yang ada dalam model
memengaruhi produksi sebesar 99,7% dan
0,3% dipengaruhi faktor lain di luar model.

Saran. Berdasarkan uraian di atas maka
saran yang diajukan dari penelitian ini adalah
perlu adanya peningkatan pemahaman petani
padi sawah terhadap intensifikasi usahatani
padi sawah di Desa Tolai Barat melalui
penyuluhan-penyuluhan yang dilakukan.
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